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Sedangkan kegiatan insidental atau tidak rutin  yang dilakukan penyusun adalah : 

1) Membuat Press release (rilis berita), 

2) Meliput acara-acara yang berhubungan dengan tugas humas :
· Peringatan Isra Mi`raj

· Perpisahan Kepala Daerah Operasi 2 Bandung

· Press Tour (Tur Pers)
· Wisata Kuliner di Stasiun Utara 

· Musyawarah Daerah Luar Biasa (Musdalub) Serikat Pekerja Kereta Api (SPKA)

· Peresmian susunan organisasi SPKA

· Pembinaan angkutan lebaran
3) Menganalisa angket, dan 
4) Mengahadiri acara Press Converse (Konfrensi Pers).
Adapun rincian kegiatan yang dilakukan selama PKL dari awal hingga akhir adalah  sebagai berikut :  

Tabel 2.1

Aktivitas Kerja Selama PKL
	No.
	Hari
	Tanggal
	Aktivitas
	Sifat

	1.
	Senin

 
	6 Juli 2009
	· Perkenalan dan Adaptasi

· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Menghitung dan menganalisa berita bulan Juni 
	Rutin
Rutin

Rutin

	2.
	Selasa
	7 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care 

· Melihat Dipo (Bengkel Kereta)
	Rutin
Insiden

	3.
	Rabu 
	8 Juli 2009
	Libur : Pemilihan Presiden (Pilpres)
	

	4.
	Kamis
	9 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin


	5.
	Jumat
	10 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Membantu menganaisa berita bulan Juni
	Rutin
Insiden


	6.
	Senin 
	13 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Bertugas di Bagian Informasi

· Mencari tarif iklan di koran
	Rutin
Rutin

Insiden

	7.
	Selasa
	14 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Mengikuti acara Konfrensi Pers mengenai sertifikasi PPKA &Masinis

· Menghitung sertifikat PPKA & Masinis = 224 lembar

· Meng-copy company profile PT Kereta Api Daop  2 Bandung 
	Rutin
Insiden

Insiden

Insiden

	8.
	Rabu 
	15 Juli 2009
	Izin : Sakit
	

	9.
	Kamis 
	16 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Bertugas di Bagian Customer Care
	Rutin
Rutin

	10.
	Jumat
	16 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Menghadiri acara Wisata Kuliner di Stasiun Utara dan membagikan jadwal kereta baru kepada pengunjung 

· Menganalisa angket Kereta Api Argo Gede
	Rutin
Insiden

Insiden

	11.
	Senin 
	20 Juli 2009
	Libur : Isra Mi`raj
	

	12.
	Selasa 
	21 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Bertugas di Bagian Informasi
	Rutin
Rutin

	13.
	Rabu 
	22 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	14.
	Kamis 
	23 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	15.
	Jumat 
	23 Juli 2009
	Izin : Sakit
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	Senin 
	27 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Mengikuti acara Isra Miraj yang diselenggarakan oleh PT Kereta Api Daop 2 Bandung
	Rutin
Insiden

	17.
	Selasa 
	28 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Membuat rilis berita acara Isra Mi`raj
	Rutin
Insiden

	18.
	Rabu 
	29 Juli 2009    
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Menghadiri acara Musdalub (Musyawarah Daerah Luar Biasa) SPKA (Serikat Pekerja Kereta Api) 
	Rutin
Insiden

	18.
	Kamis 
	30 Juli 2009    
	Izin : Sakit
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	Jumat 
	31 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Bertugas di Bagian Informasi
	Rutin
Rutin

	20.
	Senin
	3 Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	21.
	Selasa
	4 Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	22.
	Rabu
	5 Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	23.
	Kamis
	6 Agustus 2009
	Izin : Menjadi partisipan sidang
	

	24.
	Jumat
	7 Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	25.
	Senin


	10

Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Bertugas di Bagian Informasi

· Membuat album foto Kadaop 2 Bandung (Bpk. Yayat Rustandi)

· Meliput acara perpisahan Kadaop 2 Bandung (Bpk. Yayat Rustandi) di D` Palm dan foto bersama di Jonas Foto
	Rutin
Rutin

Insiden
Insiden

	26.
	Selasa

	11

Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	27.
	Rabu 

	12

Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	28.
	Kamis

	13

Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Meliput  acara Peresmian Susunan Pengurus SPKA 
	Rutin
Insiden

	29.
	Jumat

	14

Agustus 2009
	Izin : Sakit
	

	30.
	Selasa 
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Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin 

	31.
	Rabu, 

	19

Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	32.
	Kamis 

	20

Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
	Rutin

	33
	Jumat 

	21

Agustus 2009
	· Membuat kliping mengenai PT.KA, scanning (memindai) kliping, memfotokopi hasil kliping dan membagikannya ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care
· Meliput acara Pembinaan Angkutan Lebaran
	Rutin
Insiden


2.2 Deskripsi Kegiatan PKL


Kegiatan yang dilakukan oleh penyusun selama PKL secara garis besar terbagi dua, yaitu :

1) Rutin, yaitu kegiatan yang biasa dilakukan setiap hari pada saat kerja praktek dan dilakukan secara berulang-ulang adalah : 
a. Mengkliping koran, 
“yaitu suatu kegiatan memilih, menggunting, menyimpan, dan kemudian memperbanyak mengenai suatu berita (news), atau karangan (article), serta foto berita (photo press), pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di berbagai media cetak, seperti surat kabar, majalah berita, tabloid dan lain sebagainya kemudian dikliping”. (Ruslan, 2008 : 228)
Penyusun ditugaskan untuk membuat kliping berita berdasarkan jadwal yang telah ditentukan oleh pembimbing lapangan kepada setiap mahasiswa PKL (masing-masing bertanggung jawab memeriksa satu atau dua koran) dari 8 (Delapan) koran langganan PT Kereta Api Daop 2 Bandung yang disinyalir sering memuat berita tentang transportasi bahkan disediakan kolom khusus kereta api dan telah memiliki hubungan yang baik dengan para wartawannya, yaitu 4 (empat) koran nasional : Kompas, Bisnis Indonesia, Seputar Indonesia dan Republika, serta 4 (empat) koran lokal : Pikiran Rakyat, Galamedia, Tribun Jabar dan Bandung Ekspres. Di Koran tersebut dicari mengenai permasalahan-permasalahan mengenai PT Kereta Api secara umum dari berbagai Daerah Operasi (Daop) dan Divisi Regional (Divre) seluruh Indonesia, kemudian digunting dan ditempel pada lembaran khusus yang sesuai dengan nama korannya. Untuk menyimpan data di komputer, kliping tersebut di-scanning (memindai) untuk upload  Kemudian setelah itu di-foto copy dan di bagikan ke 13 bagian : Kahumas, Kadaop, Wakil Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintel, Kasi Sarana, Kasi SDM, SPKA, Kasi Operasi, Kasi Komersil, Kasi Pusdal, Customer Care.
Dari penjelasan diatas maka penulis memberikan contoh kliping yang telah dibuat oleh penulis sebagai berikut :
b. Bertugas di bagian Informasi dan Cuctomer Care
Pada saat PKL, penyusun mendapatkan tugas dari pembimbing lapangan untuk bertugas di bagian Informasi dan Customer Care yang secara struktural berada di bawah manajer komersil. Jika tugas-tugas rutin di kantor humas telah selesai seperti mengkliping koran, scaning (memindai), dan membagikannya, kemudian tidak ada tugas lain, penyusun bertugas di bagian informasi atau customer care secara bergantian. Jam 10 – 12, lalu jam 13 – 16 sesuai dengan jadwal yang telah diberikan oleh pembimbing lapangan. Di bagian Informasi penyusun bertugas mengumumkan kedatangan dan keberangkatan kereta pada microphone yang telah disediakan, mengumumkan jadwal kereta, berita kehilangan, pencarian, untuk membantu PPKA (Petugas Perjalanan Kereta Api), memberikan petunjuk kepada penumpang kereta yang bertanya, dll. 
Sedangkan di bagian Customer Care, penyusun bertugas untuk menjawab telepon untuk memberikan informasi seputar tiket, berita kehilangan, keluhan penumpang, daerah operasi kereta dll. Tentu saja pada saat bertugas baik di bagian Informasi maupun di bagian Customer Care kemampuan bahasa Inggris penyusun diuji secara langsung oleh native speaker (pembicara asli), karena tak jarang pada saat bertugas ditanya oleh penumpang dari berbagai negara misalnya : Belanda, Jerman, Prancis, Amerika, dll yang mana mereka telah terbiasa menggunakan bahasa internasional, yaitu bahasa Inggris.     
2) Insidentil, yaitu kegiatan yang tidak dilakukan setiap hari dan dilakukan pada saat tertentu saja ketika ada momen yang penting. Adapun kegiatan tersebut yaitu :
a. Mencari tarif iklan di Koran
Iklan merupakan salah satu media sosialisasi yang digunakan oleh humas suatu instansi, begitupula di PT Kereta Api (KA) , iklan digunakan sebagai media sosialisasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, iklan adalah : 

“Pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang di dalam media massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat umum”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005 : 421)
Sedangkan pengertian iklan dalam buku Clueless In Advertising didefinisikan lebih terintegrasi dengan marketing (pemasaran) yaitu : 
“Iklan atau advertising sebagai bagian dari Bauran Promosi, yang terdiri dari pemasaran langsung, PR, promosi penjualan, dan penjualan personal.” (Lwin dan Aitchison, 2005 : 5)      
Fungsi mencari tarif iklan dari media cetak, untuk mengetahui nilai materil atau komersil jika berita yang dikliping pada kegiatan rutin diuangkan. Misalnya tarif iklan baris pada Koran BE (Bandung Ekspres adalah Rp 10.000/baris, minimal 3 baris, maksimal 7 baris. (BE, Senin, 24 Agustus 2009). Maka dari standar harga di atas, akan diketahui berapa nilai materil jika berita tentang PT KA Daop 2 Bandung dimuat dalam Koran Bandung Ekspres. 
b. Mengadiri Press Confrence (konfrensi pers)

Pada saat sertifikasi PPKA (Petugas Perjalanan Kereta Api), PT KA Daop 2 Bandung mengundang sejumlah wartawan untuk mengadakan konfrensi pers berkaitan dengan sertifikasi PPKA dan implikasinya, yaitu perbaikan kinerja dari petugas lapangan kereta api. Konfrensi pers tersebut dihadiri oleh wartawan lokal misalnya dari Pikiran Rakyat, Bandung Ekspres, RRI dll. Adapun sertifikasi diberikan kepada 224 PPKA. Konfrensi pers merupakan bentuk kerjasama suatu instansi sebagai penyedia informasi kepada pers, yang mana salah satu kegunaanya adalah menjaga hubungan baik dengan media, sebagaimana Frank Jefkins telah menjelaskan hubugan pers (press relation) merupakan :

“Suatu kegiatan untuk mencapai publikasi atau penyiaran berita semaksimal mungkin, sedangkan informasi yang sebagikan kepada Hubungan Masyarakat adalah untuk menciptakan pengamalan dan pengertian”. (Jefkin dalam Ruslan, 2008 : 168). 
c. Menghadiri acara Press Tour (Tur Pers) dari Media Jakarta

Hubungan Masyarakat (Humas) harus bisa bekerjasama dan berhubungan baik dengan wartawan berbagai media cetak maupun elektronik secara professional tanpa melanggar kode etik masing-masing profesi. Dalam menjaga kerjasama dan hubungan baik tersebut, humas mengadakan acara press tour (tur pers) dengan mengundang para wartawan yang telah ditentukan untuk mengadakan acara kunjungan ke perusahaan dimana humas bertugas. Pada hari Selasa, 14 Juli 2009, para wartawan dari berbagai media di Jakarta diundang untuk mengunjungi PT KA Daop 2 Bandung. Ada sekitar 50 wartawan yang memenuhi undangan acara tersebut, yang disediakan tiket gratis pulang pergi (PP) Jakarta – Bandung dengan menggunakan kereta api  Argo Gede. 
d. Special Event (Kegiatan Khusus dalam Humas)
Tak hanya iklan yang menjadi strategi kehumasan dalam menyosialisasikan perusahannya, alternatif lainnya adalah special event atau dikenal juga sebagai kegiatan khusus dalam humas. Special Event adalah : 
“Sebuah event (acara) yang biasanya dilaksanakan untuk mendapatkan perhatian pada media untuk klien, perusahaan atau produk Anda. Event tersebut juga dapat didisain untuk mentransfer pesan spesifik tentang produk Anda contohnya, fakta yang menunjukan bahwa perusahaan Anda memberikan kesempatan yang sama kepada semua pekerja, perusahaan tersebut merupakan tempat yang tepat untuk bekerja, bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial, merupakan tetangga yang baik, memberikan tempat kepada kemajuan wanita, memproduksi produk dengan kualitas nomor satu atau perusahaan tersebut merupakan pembayar pajak yang patuh” (Rusli, 2008 : 232)
Adapun special event yang dilaksanakan selama melaksanakan PKL di Humas Daop 2 Bandung adalah :
1) Mengadakan acara Wisata Kuliner di Stasiun Utara dan pada kesempatan tersebut sekaligus membagikan jadwal kereta baru kepada pengunjung. 
Pada acara di atas. PT Kereta Api Daop 2 Bandung mengundang banyak perusahaan makanan dan minuman khas bandung yang terkenal untuk diperkenalkan dan dijual kepada pengunjung yang datang dari dalam dan luar Kota Bandung, bahkan turis-turis mancanegara tak ketinggalan menjadi sasaran pengenalan dan penjualan kuliner asal Kota Bandung yang terkenal memiliki banyak jenis makanan dan minuman.
1) Mengikuti acara pengajian Isra Mi`raj yang diselenggarakan oleh PT Kereta Api Daop 2 Bandung pada hari Senin, 27 Juli 2009, dengan mengundang penceramah luar kota, pada saat penyusun menghadiri pengajian tersebut, penceramah yang mengisi acara ini adalah Dr. H. Nuril Arifin, MBA, dari Semarang – Jawa Tengah. 
2) Menghadiri acara Musdalub (Musyawarah Daerah Luar Biasa) SPKA (Serikat Pekerja Kereta Api) PT KA Daop 2 Bandung sekaligus meliput  acara Peresmian Susunan Pengurus SPKA.
Sebagaimana di perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) lainnya memiliki serikat pekerja, organisasi tersebut juga ada di PT KA Daop 2 Bandung dengan nama SPKA yang berfungsi sebagai badan penyampai aspirasi karyawan terhadap perusahaan. Pada hari Rabu, 29 Juli 2009, penyusun mendapatkan tugas untuk menghadiri acara tersebut. Sedangkan acara peresmian atas terbentukya struktur organisasi SPKA, diliput penyusun pada hari Kamis, 13 Agustus 2009.
3) Meliput acara perpisahan Kadaop 2 Bandung (Bpk. Yayat Rustandi) di D` Palm dan foto bersama di Jonas Foto. 
Pada saat penyusun melaksanakan PKL, sempat mengalami pergantian Kadaop (Kepala Daerah Operasi) dari pejabat asal Bpk. Yayat Rustandi kepada Bpk. Sinung. Acara perpisahan yang peliputannya ditugaskan kepada penyusun dilaksanakan pada hari Senin, 10 Agustus 2009 di restoran D`Palm dilanjutkan dengan foto bersama di Jonas Foto. Pada acara tersebut dihadiri hampir oleh semua Kepala Bagian atau Manajer di Daop 2 Bandung yang telah bekerjasama selama Bpk. Yayat Rustandi bertugas.  
4) Membuat album foto Kadaop 2 Bandung (Bpk. Yayat Rustandi).
Album foto yang berisi seputar kegiatan-kegiatan selama Bpk. Yayat Rustansi bertugas di Daop 2 merupakan pelengkap dari acara perpisahan. Album tersebut diserahkan sesaat setelah acara Foto Bersama di Jonas Foto. 
5) Meliput acara Pembinaan Angkutan Lebaran.
Sebagai moda transportasi masyarakat yang mampu mengangkut banyak penumpang dalam satu rit, tentunya PT KA sangat memperhatikan keselamatan penumpang. Sebagaimana misi dari PT KA adalah :
“Menyelenggarkan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholder dan kelestarian lingkungan berdasarkan empat pilar utama : keselamatan, ketepatan waktu, pelayanan, dan kenyamanan” (Profil Daop 2 Bandung, 2009 : 2).
Berlandaskan misi di atas, pada hari Jumat, 21 Agustus 2009, PT KA Daop 2 Bandung mengadakan acara pembekalan, sehubungan dalam waktu dekat akan menghadapi arus mudik dan arus balik pada Idul Fitri 1430 H. sebagaimana biasanya pada tiap tahun, Kereta Api menjadi angkutan favorit bagi pemudik di tanah air. Oleh karena itu, acara pembekalan ini dipandang sangat penting untuk lebih meningkatkan lagi kinerja bagi tiap karyawan PT KA khususnya Daop 2 Bandung. 
e. Menganalisa angket Kereta Api Argo Gede
Kegiatan ini merupakan bagian dari marketing research (penelitian pemasaran) untuk mengetahui faktor teknis : jadwal pemberangkatan, jadwal kedatangan, tiket dll. dan non teknis : pelayanan, kebersihan, kecakapan, dll. Dari Kereta Api Argo Gede jurusan Bandung – Jakarta. Penelitian pemasaran dapat didefinisikan sebagai : 
“Proses yang objektif dan sistematik dalam mengumpulkan informasi yang digunakan untuk membantu dalam membuat keputusan yang berhubungan dengan pemasaran (tidak berfungsi sebagai pengganti dalam membuat keputusan manajemen). Riset pemasaran merupakan suatu pendekatan objektif dan terorganisasi untuk mengumpulkan data pemasaran yang jika diproses, dianalisis, dan diinterpretasi akan membantu mengungkap kesempatan-kesempatan serta untuk memberikan informasi yang lebih baik, dan resiko yang lebih rendah dalam keputusan-keputusan pemasaran dan periklanannya.” (Naresh dalam Soegoto, 2008 : 96)
Berikut hasil kerja penyusun dalam menganalisa angket pengoprasian Kereta Api  Argo Gede, jurusan Bandung – Jakarta :
Keterangan Analisa Angket,

Keterangan :

	Jawaban
	Nilai

	Ya
	3

	Netral 
	2

	Tidak
	1


Sumber : Skala Linkert

· Teknik angket yang digunakan adalah Random Sampling (Sampel Acak)

· Jumlah Item Soal adalah 45

· Jumlah Responden adalah 49 orang

	No.
	Soal
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	Ya
	Netral
	Tidak
	

	1.
	Menurut saya lahan parkir kendaraan di statsiun Bandung memadai
	37
	2
	10
	49

	2.
	Menurut saya petugas loket penjualan tiket bersikap ramah
	30
	2
	17
	49

	3.
	Saya merasakan aman ketika berada di lingkungan stasiun
	39
	1
	9
	49

	4.
	pembelian tiket melalui kantor pos memudahkan penumpang
	22
	19
	8
	49

	5.
	pembelian tiket melalui ebanking memudahkan penumpang
	25
	8
	16
	49

	6.
	pembelian tiket melalui agen tiket memudahkan penumpang
	36
	11
	2
	49

	7.
	pembelian tiket melalui pemesanan tiket memudahkan penumpang
	33
	12
	4
	49

	8.
	petugas loket penjualan tiket memiliki pengetahuan yang luas mengenai jadwal kereta api
	42
	2
	5
	49

	9.
	petugas loket penjualan tiket berpenampilan bersih dan rapih
	41
	5
	3
	49

	10.
	fasilitas ruang tunggu luas dan nyaman
	35
	4
	10
	49

	11.
	fasilitas kursi layak pakai
	35
	5
	9
	49

	12.
	fasilitas toilet bersih
	31
	5
	13
	49

	13.
	fasilitas food court bersih
	32
	9
	18
	49

	14.
	fasilitas taxi box
	35
	7
	7
	49

	15.
	pemberangkatan ketera api tepat waktu
	23
	3
	23
	49

	16.
	pramugari memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap
	43
	2
	4
	49

	17.
	kondektur memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap
	33
	8
	8
	49

	18.
	restorasi memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap
	27
	2
	20
	49

	19.
	petugas cleaning service memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap
	40
	3
	6
	49

	20.
	pramugara memiliki kesungguhan dalam membantu penumpang
	40
	5
	4
	49

	21.
	kondektur memiliki kesungguhan dalam membantu penumpang
	43
	4
	2
	49

	22.
	petugas restorasi memiliki kesungguhan dalam membantu penumpang
	43
	5
	1
	49

	23.
	petugas cleaning service restorasi memiliki kesungguhan dalam membantu penumpang
	40
	3
	6
	49

	24.
	pramugara memiliki kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan informasi yang dibutuhkan penumpang
	39
	2
	8
	49

	25.
	kondektur memiliki kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan informasi yang dibutuhkan penumpang
	33
	6
	10
	49

	26.
	petugas restorasi memiliki kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan informasi yang dibutuhkan penumpang
	36
	6
	7
	49

	27.
	petugas cleaning service memiliki kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan informasi yang dibutuhkan penumpang
	29
	9
	11
	49

	28.
	pramugari mampu menangani keluhan penumpang
	33
	8
	8
	49

	29.
	kondektur mampu menangani keluhan penumpang
	31
	9
	9
	49

	30.
	petugas restorasi mampu menangani keluhan penumpang
	28
	10
	11
	49

	31.
	petugas cleaning service mampu menangani keluhan penumpang
	30
	10
	9
	49

	32.
	pramugara memiliki keramahan kepada setiap penumpang
	42
	5
	2
	49

	33.
	kondektur memiliki keramahan kepada setiap penumpang
	41
	3
	5
	49

	34.
	petugas restorasi memiliki keramahan kepada setiap penumpang
	39
	4
	6
	49

	35.
	petugas cleaning service memiliki keramahan kepada setiap penumpang
	38
	8
	3
	49

	36.
	pramugara berpenampilan rapih dan bersih
	45
	2
	2
	49

	37.
	kondektur berpenampilan rapih dan bersih
	44
	1
	4
	49

	38.
	petugas restorasi berpenampilan rapih dan bersih
	43
	3
	3
	49

	39.
	petugas cleaning service berpenampilan rapih dan bersih
	36
	4
	9
	49

	40.
	saya merasa nyaman ketika duduk di kursi kereta argo gede
	44
	1
	4
	49

	41.
	saya merasa nyaman gerbong restorasi
	19
	6
	14
	49

	42.
	toilet kereta api argo gede terjaga kebersihannya
	30
	2
	17
	49

	43.
	saya pernah melihat ada kaca jendela yang retak atau pecah
	33
	16
	0
	49

	44.
	saya merasakan kebersihan kereta api argo gede
	44
	5
	0
	49

	45.
	saya merasakan kenyamanan kereta api argo gede
	45
	4
	0
	49


· Soal yang paling banyak mendapatkan jawaban Ya adalah  : 

nomor 36, yaitu : Pramugara berpenampilan rapih dan bersih 
nomor 45, yaitu : Saya merasakan kenyamanan kereta api argo gede, masing-masing soal  Respondennya adalah 45 orang 
· Soal yang paling banyak mendapatkan jawaban Nertal adalah nomor 04, yaitu : Pembelian tiket melalui kantor pos memudahkan penumpang, jumlah Respondennya adalah 19 orang
· Soal yang paling banyak mendapatkan jawaban Tidak adalah nomor 15, yaitu : Pemberangkatan ketera api tepat waktu, jumlah Respondennya adalah 23 orang
f. Membuat rilis berita acara ceramah Isra Mi`raj
Pengertian dari rilis berita (press rilis) adalah 

“sebuah berita yang disusun oleh suatu organisasi yang menggambarkan kegiatannya. Atau dalam bahasa Inggris adalah is apiece of news written by organization whose activities it describe” (Jaffrie, tanpa tahun : 50)
Membuat rilis berita pada saat penyusun melakukan PKL di PT KA Daop 2 Bandung tidaklah menjadi kegiatan rutin kerja praktek dan hanya mendapatkan sekali penugasan yaitu sehari setelah mengikuti ceramah Isra Mi`raj pada hari Selasa, 28 Juli 2009. Maka dengan alasan itulah penyusun memasukan penulisan rilis berita kepada kategori kegiatan insidental. Berikut hasil kerja penyusun dalam membuat rilis berita mengenai ceramah Isra Mi`raj yang diadakan PT KA Daop 2 Bandung :

Rilis Berita Humasda 2 Bandung

PT KA Peringati Isra` Mi`raj

Dalam rangka memperingati Isra` Mi`raj, PT Kereta Api Persero (PT KA) Daerah Operasi (Daop) II Bandung pada hari Senin, 27 Juli 2009 melaksanakan ceramah umum di Aula Kantor Daop II Bandung, lantai 3, yang bertema : “Dengan Isra` Mi`raj Nabi Muhammad SAW Kita Tingkatkan Kualitas Shalat untuk Mewujudkan Kualitas Pelayanan yang Lebih Baik”.

Ceramah umum yang diselenggarakan tiap tahun itu bertujuan sebagai siraman rohani dan mengingatkan kembali peristiwa Isra` Mi`raj serta makna yang terkandung didalamnya, disamping shalat Jumat yang biasa dilaksanakan.  

Acara tersebut dihadiri oleh Kepala Daop II Bandung, Yayat Rustandi sekaligus memberikan sambutan di hadapan karyawan PT KA dari berbagai seksi dan divisi. Adapun yang bertidak sebagai penceramah pada acara itu adalah KH. DR. Nuril Arifin. MBA. “ Shalat yang sejati adalah maqam ihsan yaitu mampu membersihkan diri pribadi sehingga shalatnya khusu`, ada dialog dengan Allah SWT. Jadi kualitas seseorang bisa dilihat dari kualitas shalatnya, jika benar shalat karyawannya maka benar pula di PT KA, artinya dengan shalat mampu merubah Anda.  Konsep Isra` Mi`raj mencakup tiga hal : tajalli yaitu mengenal Allah, tahalli yaitu beramal untuk Allah dan takhalli yaitu bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Bagi orang yang benar-benar ahyau shalat atau menghidupkan sholat akan memiliki kontrol diri dalam kehidupan sehari-hari, seperti karyawan PT KA, akan menjadi berkah bagi perusahaan dan umum” kata Pimpinan Pesantren Soko Tunggal-Semarang itu. (Demaz Fauzi Hadi)    
2.3 Analisa Kegiatan PKL
2.3.1. Analisa Kegiatan Rutin 
Analisa kegiatan rutin yang dilakukan penyusun selama PKL adalah sebagai berikut :

a. Mengkliping koran
Dalam melakukan kegiatan ini, ketelitian, kecermatan, kejelian, ketelatenan dll. sangat dibutuhkan sebagaimana dalam pengertian kliping itu sendiri yaitu suatu kegiatan memilih, menggunting, menyimpan, dan kemudian memperbanyak. Tanpa ketelitian dalam memilih berita artikel atau foto, kerapkali terlewat. Terkadang berita mengenai kereta api bergabung dengan berita lainnya. Berutung, bagi koran Kompas telah menyediakan kolom transpotasi sendiri bahkan koran Bisnis Indonesia menyediakan kolom khusus untuk berita kereta api, biasanya pada halaman M4 atau M5. Lay out (tata letak)  tersebut cukup membantu penyusun dalam menemukan berita artikel atau foto mengenai kereta api khususnya Daop 2 Bandung. Oleh karena itu, penyusun menyarankan kepada koran-koran yang belum membuat tata letak seperti dua koran yang penyususn sebutkan di atas, untuk mengikutinya, selain lebih mudah untuk dibaca, juga segmentasi berita menjadi lebih jelas.
Selain ketelitian, sebagaimana tujuan dari kliping berita itu sendiri sebagai feedback (umpan balik) dan efek dari masyarakat yang menggunakan moda transportasi kereta, maka diperlukan juga daya analisa yang tajam dan logika yang kuat pada saat menganalisa tiap berita, mengingat setelah berita tersebut diseleksi dan dipotong, langkah selanjutnya yang lebih penting lagi adalah mengklasifikasikan berita tersebut kepada satu diantara tiga kategori pilihan, yaitu : 

1. Berita positi (+)

2. Berita negatif (-)

3.  Berita netral (=) 
Berita positif, merupakan berita seputar kemajuan yang dialami oleh PT KA, misalnya berita mengenai launching (peluncuran) kereta api Priex (Priangan Ekspres) jurusan Bandung – Tasikmalaya. Berita negatif merupakan berita seputar kesalahan terknis yang dilakukan oleh pegawai kereta api (human error), seperti kereta anjlok yang menimbulkan perjalanan kereta api menjadi terhambat, atau kesalahan koordinasi antara pusat kendali (pusdal) di setiap stasiun dengan masinis yang sedang mengendalikan lajunya kereta api. Sedangkan berita netral merupakan berita seputar kecelakaan kereta api, jika penyebabnya adalah kecerobohan pengguna jalan karena melanggar lalu lintas, mengingat kereta api telah memiliki jalur rel tersendiri yang terpisah dari jalan umum, atau berita-berita yang tidak termasuk dalem kategori berita positif atau negatif.  
a. Bertugas di bagian Informasi dan Cuctomer Care
Secara struktural bagian Informasi dan Cuctomer Care ada di bawah manajer komersil sebagaimana bisa dilihat pada struktur organisasi PT KA Daop 2 Bandung. Dengan kata lain, sitem kerjanya tidak berhubungan langsung dengan sistem kerja humas, meskipun unsur-unsur humas terpakai pada kedua bagian pekerjaan di atas, yaitu penguasaan informasi secara konfrehensif mengenai perusahaan dimana kita bekerja, hal itupun ditekankan juga bagi humas sebagai referensi ketika akan membuat keputusan (decision making). Adapun penyusun bertugas di kedua bagian di atas dengan alasan untuk mengisi waktu yang kosong, dengan catatan tugas – tugas di kantor humas telah selesai dan tidak ada tugas lainnya.
2.3.2. Analisa Kegiatan Insidental 

Selanjutnya, analisa kegiatan isnsidental yang dilakukan penyusun selama PKL adalah sebagai berikut :

a. Mencari tarif iklan di koran
Pada dasarnya setiap berita yang dimuat di koran mengenai suatu perusahaan, baik berita positif maupun negatif pada hakikatnya adalah iklan gratis. Menyimpulkan dari pengertian iklan itu sendiri, yaitu pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang di dalam media massa. Semakin sering berita positif tentang suatu perusahaan dimuat di koran, maka semakin banyak pula keuntungan baik moril maupun materil yang didapatkan oleh perusahaan secara cuma-cuma. Lain halnya dengan iklan konvensional, suatu perusahaan harus mau dan mampu membayar tarif kepada koran-koran yang banyak dibaca masyarakat dan banyak pula langganannya.
a. Mengadiri Press Confrence (konfrensi pers)
Frank Jepkins telah menjelaskan hubugan pers (press relation) merupakan suatu kegiatan untuk mencapai publikasi atau penyiaran berita semaksimal mungkin. Salah satu stategi untuk mencapai pemberitaan itu bisa dilakukan dengan mengadakan konfrensi pers. Tak bisa dipungkiri, pada saat-sat tertentu wartawan mengalami kesulitan dalam mencari berita apalagi validitas beritanya. Maka dengan adanya konfrensi pers akan sangat membatu bagi kedua belah pihak, yaitu bagi humas bisa menginformasikan mengenai berita aktual perusahannya secara berimbang sebagaimana ciri khas berita, sedangkan bagi wartawan sendiri mendapatkan informasi yang valid langsung dari instansi terkait.
a. Menghadiri acara Press Tour (Tur Pers) dari Media Jakarta

 Pada dasarnya, antara konfrensi pers dan tur pers memilki kesamaan, yaitu pertemuan secara terbuka antara sumber informasi yang dalam hal ini instansi terkait dan wartawan sebagai pencari berita. Perbedaan yang cukup terlihat dari kedua acara di atas adalah kemasannya. Jika pada konfrensi pers bentuk komunikasi seperti tanya jawab, konfirmasi, sanggahan berita yag beredar di media nampak formal dan resmi, maka pada tur pers acaranya dikemas seakrab mungkin, seperti seorang tuan rumah melayani tamunya. Begitu pula yang terjadi pada saat wartawan media dari Jakarta diundang ke Daop 2 Bandung, mereka dijamu di Ruang VIP Stasiun Utara dalam suasana yang cukup akrab dan informal, sehingga alur komunikasi mengalir begitu saja seperti berbincang-bincang namun tetap memuat berita yang aktual dan konfrehensif mengenai PT KA, apalagi salah satu nara sumber yang hadir adalah Dirut (Direktur Utama) PT KA yaitu Bpk. Ignsius Johan.
b. Special Event (Kegiatan Khusus dalam Humas)
1) Mengadakan acara Wisata Kuliner
Stasiun kereta api Bandung memang diciptakan untuk lalu-lalang kereta api ke berbagai dan dari berbagai tempat baik dalam maupun luar kota bandung. Namun, humas Daop 2 Bandung berinisiatif untuk memodifikasi image (citra) tersebut yang terkesan baku menjadi tempat alternatif yang bisa digunakan untuk event (acara) tertentu misalnya lokasi pertemuan, fair (pasar malam), pameran dll. Sebagai langkah untuk memperkenalkan ide tersebut, PT KA mengadakan acara wisata kuliner di Satasiun Utara dengan mengahadirkan berbagai jenis makanan khas Bandung. Terbukti acara tersebut ramai dikunjungi sejak hari pertama, Jumat, 16 Juli 2009, baik penumpang kereta api atau pengunjung yang sengaja datang ke stasiun untuk menikmati berbagai hidangan yang disediakan.    
2) Mengikuti acara pengajian Isra Mi`raj
Tema yang diangkat pada acara ini adalah : “Dengan Isra` Mi`raj Nabi Muhammad SAW Kita Tingkatkan Kualitas Shalat untuk Mewujudkan Kualitas Pelayanan yang Lebih Baik”. Dapat diambil esensi dari tema di atas, bahwa siraman rohani dimana pun tempatnya tak terkecuali di PT KA adalah hal penting, dimana manusia sebagai mahluk-Nya dituntut untuk beribadah bahkan pada saat mereka bekerja harus menjadi sarana beribadah. Bertepatan dengan peringatan Isra Mi`raj, humas harus mampu memanfaatkan momen tersebut untuk mengkolerasikan peningkatan kualitas ibadah khususnya shalat dengan peningkatan kinerja karyawan. Karena dari shalat tersebut, humas memahami perlu adanya implemantasi disamping kepatuhan kepada Alloh swt, juga harus adanya kepatuhan kepada kebijakan kepala daerah operasi dalam pelayanan kepada para penumpang.  
3) Menghadiri acara Musdalub (Musyawarah Daerah Luar Biasa) SPKA (Serikat Pekerja Kereta Api)
Bagi pihak perusahaan maupun karyawan sama-sama memiliki hak dan kewajiban. Perusahaan memiliki hak untuk menuntut karyawan selalu meningkatkan kinerjanya supaya perusahaan siap bersaing dan produktif. Namun perusahaan pun memiliki kewajiban bagi karyawannya, mengutip rincian Onong Uchayana Effendi mengenai kewajiban perusahaan terhadap karyawan adalah : 

· Upah yang cukup
· Perlakuan yang adil

· Ketenangan dalam bekerja

· Perasaan diakui

· Penghargaan atas hasil kerja

· Penyaluran perasaan 

(Gumelar, tanpa tahun : 2)

Dalam mengakomodir hak-hak karyawan di atas, di PT KA terdapat SPKA (Serikat Pekerja Kereta Api). Menyikapi hal ini, humas dituntut untuk memiliki peran sabagai penyambung lidah menengahi keperluan dari kedua belah pihak yaitu perusahaan dan karyawan secara independen baik pada saat menyampaikan kebijakan Kadaop kepada karyawan, maupun pada saat menyampaikan saran dan kritik SPKA kepada PT KA Daop 2 Bandung, humas dituntut untuk berimbang, sehingga kepentingan kedua belah pihak bisa mencapai kesepakatan. 
4) Meliput acara perpisahan Kadaop 2 Bandung
Dalam dunia humas, human relation (hubungan insani) yang baik mendapatkan tempat bahkan diutamanakan. Saling menghargai, menghormati, dan solidaritas merupakan bagian dari etika profesi yang harus selalu dijaga. Hal ini bisa dilihat salah satu bentuk kongkretnya pada acara perpisahan Kadaop 2 Bandung, Bpk. Yayat Rustandi. Meskipun acara tersebut tidak mewah, yaitu acara makan malam (dinner) bersama, namun suasana penuh keakraban sangat kental terasa. Diakhiri dengan acara pemberian kenang-kenangan  album foto selama Bpk. Yayat Rustandi bertugas sebagai Kadaop 2 Bandung. Menurut saran penyusun, ada baiknya jika pada kesempatan lain, dilaksanakana di kantor Daop saja, kemudian pada satu sesi acara ditampilkan slide (layar) foto atau video kegiatan selama Kadaop bertugas, supaya lebih terasa bagaimana kerjasama antara atasan dan bawahan terjalin.  
5) Meliput acara Pembinaan Angkutan Lebaran
Inti dari komunikasi adalah kesamaan persepsi baik antara komunikator dan komunikan. Kesamaan persepsi tersebut, menjadi hal yang urgen manakala terdapat dalam komunikasi organisasi atau komunikasi bisnis seperti yang terjadi di PT KA. Jika kebijakan Kadaop difahami lain oleh karyawan, tentunya harus ada semacam acara pembekalan untuk penyamaan persepsi tersebut, apalagi dalam menghadapi hari raya Idul Fitri 1430 H, dimana kereta api menjadi moda transportasi favorit bagi arus mudik dan arus balik. Atas dasar itulah pada hari Jumat, 21 Agustus 2009, di Ruang Rapat Koordinasi diadakan acara Pembekalan Angkutan Lebaran, supaya persepsi antara Kadaop dan karyawan terjalin untuk memberikan pelayanan yang maksimal bagi para penumpang nantinya.
c. Menganalisa angket Kereta Api Argo Gede
Tujuan akhir dari suatu analisa angket penelitian pemasaran (marketing reseach) untuk mengungkap kesempatan-kesempatan serta untuk memberikan informasi yang lebih baik, dan resiko yang lebih rendah dalam keputusan-keputusan pemasaran dan periklanannya. Setelah dilakukan analisa, dapat diketahui informasi-informasi yang penting berdasarkan jumlah jawaban dari pertanyaan angket tentang hal apa saja yang harus dipertahankan, misalnya kenyamanan kereta api argo gede, hal yang harus ditingkatkan, contohnya pembelian tiket melalui kantor pos memudahkan penumpang, tentunya ada juga hal yang harus segera dihindari, seperti pemberangkatan ketera api yang sering tidak tepat waktu. Dari hasil angket tersebut, PT KA melalui kerjasama dari semua manajer harus segala menindak lanjuti, khususnya manajer humas, dalam memaksimalkan aktualitas kepuasan dan keluhan penumpang kereta, supaya sesegera mungkin ditanggapi oleh berbagai pihak.  
d. Membuat rilis berita acara ceramah Isra Mi`raj
Pengertian rilis berita itu sendiri adalah sebuah berita yang disusun oleh suatu organisasi yang menggambarkan kegiatannya. Dari sana kita bisa memahami, bahwa setiap acara yang dilakukan di sebuah perusahaan dalam hal ini PT KA haruslah memiliki dokumentasi, baik dalam bentuk catatan, foto, video dll. Dokumentasi tersebut akan sangat dibutuhkan pada saat PT KA akan mempublikasikan ke media mengenai aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan sebagai indikasi bahwa PT KA merupakan perusahaan yang pro aktif dalam merespon hari bersejarah. Selain itu pembuatan rilis berita oleh humas akan sangat membantu bagi wartawan yang akan memuat berita berdasarkan data yang telah disiapkan secara sistematis, sehingga pada saat menyusun berita wartawan diharapkan bisa membuatnya secara lengkap dan jelas.  
2.4 Analisa Pelayanan Humas PT Kereta Api Daop 2 Bandung Kepada Mahasiswa PKL 

Selama melakukan kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di PT Kereta Api (Persero), penyusun merasakan sambutan para karyawannya yang ramah, dan memberikan kesempatan untuk mengikuti dan melihat secara langsung proses kerja Humas yang sebelumnya belum pernah dipraktekan secara langsung oleh penyusun.

Penyusun diberikan kesempatan untuk ikut terlibat langsung dalam acara atau event  yang diselenggarakan oleh Humas seperti meliput acara perpisahan Kepala Daerah Operasi, menghadiri Musyawarah Daerah Luar Biasa (Musdalub), Konfrensi Pers, dll. Kegiatan-kegiatan tersebut membuat penyusun lebih mengerti dan memiliki pengalaman akan dunia kerja khususnya bagi Public Relations.

Oleh sebab itu, peranan Humas PT Kereta Api Daop 2 Bandung dalam mempublikasikan apa saja kegiatan yang diadakan oleh PT Kereta Api, membentuk image (citra) positif perusahaan yang menjadi job desc. (pembagian kerja) humas, cukup dirasakan oleh mahasiswa PKL. 
